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ANTRAKS PADA HEWAN DAN MANUSIA DI INDONESIA

SUPRODJO HARDJOUTOMO, M.B. POERWADIKARTA dan E. MARTINDAH

Balai Penelitian Veteriner
JL RE. Martadinata 30, P.O. Box 52, Bogor 16114

RINGKASAN

Antraks atau radang limps merupakan penyakit infeksius pada hewan, juga pada manusia,
telah dikenal lama di Indonesia. Antraks pada temak diketahui sejak tahun 1885 dan pada
manusia sejak tahun 1922. Bebempa daerah dari beberapa propinsi di tanah air dikenal sebagai
daerah antraks, yang bersifat endemik dan kejadian secara klinis antraks masih dilaporkan.
Tindak pencegahan penyakit diselenggarakan melalui program vaksinasi pada'temak rakyat
secara massal, yang lazim dilaksanakan satu kali dalam setahun dengan menggunakan vaksin
spora antraks, galur 34F2. Tujuan vaksinasi adalah untuk mengebalkan ternak terhadap serangan
antraks. Pengujian mutu vaksin antraks dilakukan oleh Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi
Obat Hewan (BPMSOH), Gunung Sindur, Bogor. ,Segi keberhasilan program vaksinasi antraks,
secara laboratorik, masih belum dievaluasi. Program vaksinasi yang dilakukan selama ini
berdampak positif, yakni mampu menekan intensitas serangan antraks pada temak rentan.
Sementara itu, penanggulangan antraks pada manusia dititikberatkan pada pengamatan penyakit
serta pengobatan dini guna menurunkan angka kesakitan dan angka kematian akibat antraks.
Vaksin antraks untuk hewan yang digunakan di lapang diproduksi oleh Pusat Veterinaria Farina
(Pusvt-rmA), Surabaya. Di laboratorium, penegakan diagnosis dilaksanakan dengan menggu-
nakan metode laboratorik yang konvensional, mencakup pemeriksaan-pemeriksaan mikros-
kopik, kultural dan biologik. Teknik enzyme Linked Immuno-Sorbent Assay (ELISA) dicoba
untuk digunakan dalam mengevaluasi program vaksinasi antraks. Disamping itu, upaya-upaya
pengembangan penelitian, uji serologi dan teknik diagnosis yang memiliki spesifisitas dan
akurasi tinggi perlu diadakan. Dalam kaitan ini, penelitian tentang analisis antigen untuk
mengetahui variasi faktor virulensi Bacillus anthracis juga dilakukan oleh BALrrvEr. Hasil yang
dicapai adalah suatu komponen protein ektraseluler B. anthracis, dengan berat molekul 83 kDa,
yang secara serologik sangat reaktif dan spesifik terhadap serum sapi pasca vaksinasi antraks.
Disamping itu, studi epidemiologi penyakit untuk mengungkapkan faktor-faktor penyebab
terjadinya wabah antraks di daerah endemik merupakan aspek-aspek penting penelitian yang
tidak boleh dilupakan. Dan data yang terkumpul diketahui bahwa dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir (1986-1995) terdapat 1.880 ekor temak mati akibat antraks; ini berarti terdapat penu-
runan sebanyak 50% bila dibandingkan dengan jumlah kematian pada kurun waktu 10 tahun
sebelumnya (1976-1985) yang tercatat sebanyak 4.310 ekor ternak.

Kata Kunci : Antraks, hewan, manusia

PENDAHULUAN

Antraks atau Radang limpa adalah penyakit infeksius pada hewan (juga manusia) yang dise-
babkan oleh Bacillus anthracis. Bakteri yang mempunyai bentuk batang, termasuk kelompok Gram-
positif, bersifat patogenik dan membentuk spora yang sulit dimusnahkan.

Penyakit ini pada ternak telah lama dikenal di Indonesia, yaitu sejak tahun 1885 (SOEMANAGARA,
1958). Sejak itu, antraks semakin dikenal dan dianggap penting karena banyak menyerang ternak
rakyat. Kerugian ekonomi akibat antraks pada temak untuk tahun 1961 diperkirakan oleh MANSJOER
(1961) mencapai US$ 6.500.000.
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Kerentanan berbagai jenis hewan terhadap serangan antraks berbeda-beda. Ruminansia besar
(sapi dan kerbau), ruminansia kecil (domba dan kambing) serta kuda dikategorikan sangat rentan,
sedangkan babi, anjing dan manusia termasuk ke dalam kategori rentan. Antraks juga pernah
dilaporkan terjadi pada berbagai hewan penghuni kebun binatang (HARDJOUTOMO, 1986), di India
juga dilaporkan pada onta (Camelus dromedarius) (RAW AT et al. 1990).

Pada hakikatnya, penularan antraks baik pada hewan ataupun pada manusia terjadi secara tidak
langsung melalui bahan pakan atau tenninum air yang tercemar spora, atau melalui permukaan kulit
yang bersentuhan dengan bahan tercemar.

Di Indonesia, kejadian antraks pada manusia sering berkaitan dengan wabah penyakit pada
ternak. Hal ini dapat terjadi pada mereka yang pekerjaannya banyak berhubungan dengan ternak atau
produk asal ternak (seperti pekerja rumah potong hewan, peternak, pengembala, juga dokter hewan)
atau mereka yang mengkonsumsi karkas/daging ternak yang tercemar Inman antraks. Kejadian
antraks di Inggris misalnya, pada umtunnya secara langsung atau tidak bersumber dari produk hewan
(seperti: tanduk, kulit, wool, daging dan tepung tulang yang diimpor dan daerah epizootik (TURNBULL
et al., 1989).

Di daerah enz.00tik/endemik, hewan-hewan liar seperti burung pemakan bangkai, tilcus, juga lalat
dapat bertindak sebagai penyebar antraks.

ANTRAKS PADA HEWAN

Penyebaran antraks di Indonesia

Antraks pada hewan/temak di Indonesia antara tahun 1885-1960 telah menyebar luas meliputi
daerah-daerah seperti tertera pada tabel (label 1). Meskipun hanya di propinsi dan daerah tertentu,
namun sampai tahun 1960, hampir semua pulau-pulau besar (Sumatra, Jawa, Kalimantan dan
Sulawesi), juga 2 pulau lainnya (Bali dan Rote) di Indonesia dilaporkan adanya antraks.

Menurut Buku Statistik Petemakan (1984), penyebaran antraks di Indonesia meliputi 8 Propinsi
yaitu Propinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, Jambi, NTT, NTB, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan
Irian Jaya. Dapat dikemukakan bahwa Irian Jaya merupakan propinsi yang sebelumnya tidak tercatat
sebagai daerah antraks, namun pada tahun 1983 di Kabupaten Paniai dilaporkan ada kejadian antraks
pada babi (RONOHARDJO et al., 1984).

Antara tahun 1976 dan 1985 antraks dilaporkan terdapat di 9 propinsi dengan jumlah ternak
terserang sebanyak 4.310 ekor (Tabel 2) dan 43 kali outbreaks (Tabel 3.) (HARDJOUTOMO, 1990).
Dan tabel tersebut terlihat bahwa spesies hewan yang paling banyak terserang antraks adalah sapi dan
kerbau, sedangkan outbreak paling sering terjadi di Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Dan propinsi Jawa Barat pertama kali dilaporkan ada kejadian antraks pada tahun 1885 di
Banten, kemudian tahun 1916 dan antara tahun 1937-1960 berkali-kali terjadi wabah (Tabel 1.)
sehingga merupakan daerah endemik sampai tahun 1986. Propinsi Jawa Tengah, absen selama 90
tahun, pada tahun 1990 terjadi wabah antraks di Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali
(HARDJOUTOMO et. a!., 1990; AKOSO et. al., 1991; PRIYATMOKO, 1994). Pada kejadian tersebut, tidak
hanya sapi perah yang terserang antraks, tetapi terjadi pula kasus-kasus pada manusia (Alum, 1990).

Berdasarkan laporan Dinas Petemakan tahun 1992 sampai 1994, yang didukung oleh konfirmasi
pihak Laboratorium, disebutkan bahwa antraks hanya terjadi di Propinsi Nusatenggara Barat (NTB).
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Tabel 1.	 Kronologi kejadian antraks pada ternak di Indonesia: 1885-1960

Tahun Kejadian Propinsi Daerah Tingkat II

1885 Bali Buleleng
Sumsel Rawas (Palembang)
Lampung Lampung
Jabar Banten
Sumbar Padang Darat
Kaltim
Kalbar
NTT P. Rote

1899 Jateng Jepara

1900 Jateng
Banyumas, Madiun

Tegal, Pekalongan, Surakarta,

1910 Jambi Jambi
Sumsel Palembang

1914 Sumbar Padang
Bengkulu Bengkulu

1916 Jabar Karawang, Purwakarta

1927/28 Sumbar Bukit Tinggi

1930 Sumut Medan, Sibolga
SuIse! Makasar, Watatnpone

1931/32 Sultra Kendari/Kolaka

1937 Jabar Bandung

1941 Jabar Bogor, Priangan

1955 Jabar Cianjur, Bandung

1955/56 Jabar Sumedang

1960 Jabar Karawang, Purwakarta, Garut

Sumber : SOEMANAGARA, (1958) dan MANSJOER, (1961)
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Dalam Bulletin Epidemiologi Veteriner No.54 (1993),halaman 20, disebutkan bahwa prevalensi
antraks per 1 juta temak sebesar 2,1 untuk Sumatra, 5,3% untuk Jawa, 0,9 untuk Sulawesi, 35,6 untuk
NTT dan 70 untuk NTB (DITKESWAN, 1993). Dengan demikian NTB merupakan daerah endemik
antraks sampai saat ini (DITKESWAN, 1995).

Tabel 2. Kasus antraks di 9 propinsi di Indonesia 1976-1985

Spesies hewan	 Jumlah (ekor)

Sapi dan kerbau	 2.902
Domba dan Kambing	 419
Kuda	 891
Babi	 98

Jumlah	 4.310

Sumber : DITKESWAN, Jakarta dalam HARDJOUTOMO (1990)

Tabel 3.	 Jumlah outbreaks antraks 1976-1985

Propinsi	 Jumlah outbreaks

Riau	 1
Sumatra Barat	 1
Jambi	 2
DKI	 4
Jawa Barat	 5
Sulawesi Selatan	 6
Sulawesi Tenggara	 7
Nusatenggara Timur 	 7
Nusatenggara Barat 	 10

Jumlah	 43

Sumber : DITKESWAN, Jakarta dalam HARaiouTomo (1990)

Situasi antraks di Jawa Barat

Stud i retrospektif selama kurun waktu 20 tahun terakhir di 5 Kabupaten di Jawa Barat (Kabupaten
Bogor, Karawang, Bekasi, Purwakarta dan Bandung), dilaporkan bahwa antara tahun 1970-1986
tercatat lebih dari 109 ekor temak terkena antraks, dengan frekwensi kejadian sebanyak 41 kali (Tabel
4.) (MARTINDAH et al. 1995a). Lonjakan kasus terjadi pada tahun 1971 (23 ekor) dan tahun 1985 (32
ekor) dengan selang waktu 14 tahun. Secara umum letupan antraks tahun 1971-1985 di 5 kabupaten
tersebut mengalami kenaikan kurang lebih 3 tahun sekali.

Vaksinasi antraks pada temak di Jawa Barat, khususnya di lima kabupaten yang diamati,
dilakukan secara teratur setiap tahun. Hal ini yang mungkin menyebabkan sejak tahun 1987 hingga
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sekarang tidak ada lagi laporan tentang kasus antraks, terutama di Kabupaten-kabupaten Bogor,
Karawang, Bekasi, Purwakarta dan Bandung.

Tabel 4. 	 Kejadian antraks di 5 Kabupaten, Jawa Barat: 1970-1986

Tabun
Bogor

Temak (ekor) terkena antraks di Kabupaten
Karawang 	 Bekasi 	 Purwakarta 	 Bandung Jumlah

1970 0 * 1 0 0 1
1971 20 * 2 0 1 23
1972 0 0 0 2 8 10
1973 3 * 0 0 0 3
1974 1 * 0 1 0 2
1975 0 0 1 2 4 7
1976 0 0 2 0 0 2
1977 0 0 0 0 0 0
1978 1 0 0 6 0 7
1979 1 0 0 0 0 1
1980 1 0 0 0 0 1
1981 3 0 0 0 0 3
1982 0 * 0 0 0 *
1983 0 * 8 0 0 8
1984 0 2 4 0 0 6
1985 2 7 23 0 0 32
1986 1 1 1 0 0 3

Jumlah 33 10 42 11 13 109

Keterangan: * - Ada kasus, tidak diketahui jumlah hewannya
Sum ber : MARTINDAH et a/. (1995a).

Antraks di Jawa Tengah tahun 1990

Laporan kejadian antraks di Propinsi Jawa Tengah tahun 1990 bermula dari banyaknya kematian
sapi dalam waktu yang relatif singkat di PT. Nandi Amerta Agung (NAA). Laporan jumlah sapi yang
mati disajikan dalam Tabel 5. PT. NAA sebagai perusahaan Inti Rakyat (PIR) terletak di desa Patemon,
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Dati II Semarang. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1987, dan
sekitar 7500 ekor sapi perah diimpor dari Amerika Serikat dan didistribusikan di 6 desa (3 desa di
Kab. Semarang: Desa-desa Patemon, Butuh dan Karangduren dan 3 desa di Kabupaten Boyolali:
Desa-desa Jeruk, Ampel dan Jlarem).
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Tabel 5.	 Jumlah sapi yang mati di PT NAA tahun 1990

Bulan Breeding Farm Ds.Patemon
(ekor)	 (ekor)

Ds.Butuh
(ekor)

Ds.Karangduren
(ekor)

Jumlah
(ekor)

Januari '90 - 1 1
Pebruari 8 - 8
Maret 13 - 1 2 16
April 93 15 51 15 174
Mei 208 25 77 27 337
Juni 306 39 47 41 433
Juli 228 28 30 41 327

JUMLAH 856 108 206 126 1.296

Sumber : MARTINDAH et al. (1995b)

Wabah antraks berkembang sejak bulan Maret 1990 dan puncaknya terjadi pada bulan-bulan
Mei-Juli 1990. Data tersebut tidak termasuk kematian sapi yang dipelihara oleh plasma di Kabupaten
Boyolali (Tabel 5). MUDIGDO dan DHARLI (1990) melaporkan bahwa kejadian bermula dan berkem-
bang di breeding farm (inti) dan menyebar ke plasma di sekelilingnya. Kasus tersebut berangsur-ang-
sur turun dan kematian sapi terakhir terjadi pada awal bulan September 1990. Pada saat wabah terjadi,
dilaporkan ada 22 ekor sapi yang kematiannya secara mendadak, milik PT. NAA (dalam waktu 2
bulan) di Kabupaten Boyolali (PRIYATMOKO, 1994). Hingga kini Kabupaten Boyolali merupakan
daerah endemik, yang setiap saat dapat terancam antraks.

Sebelum terjadinya wabah antraks tersebut diatas, Dinas Petemakan Propinsi Jawa Tengah tidak
pemah melakukan vaksinasi antraks di wilayahnya. Program vaksinasi bare dimulai pada bulan
Desember 1990, yang diulang vaksinasinya pada setiap tahun berikutnya; namun demikian kasus
antraks masih dilaporkan lagi pada tahun 1993 dengan mencatat 19 ekor temak (11 ekor sapi dan 8
ekor kambing) dari 4 Kabupaten (Semarang, Boyolali, Karanganyar, Klaten) dan Kotamadya
Surakarta.

Dengan terjadinya banyak kematian temak secara mendadak memberi petunjuk bahwa penyakit
tersebut bersifat perakut atau akut. Penularan diduga melalui alat transportasi dan pakan yang
tercemar, mengingat temak yang terserang hampir semuanya sapi-sapi perch PIR persusuan milik PT.
NAA (MARTINDAH et al., 1995b). Meskipun demikian sulit untuk memberikan gambaran situasi
penyakit yang mendekati kejadian sebenarnya di lapangan, hal ini disebabkan tidak dikirimkannya
laporan secara kontinyu dan data penunjang Iainnya tidak tersedia.

ANTRAKS PADA MANUSIA

Selain menyerang hewan, antraks logo dapat menular kepada manusia (bersifat zoonosis). Pada
manusia, lebih banyak pria terkena antraks daripada kaum wanitanya (BOZZANO et al., 1990;
DOGANAY, 1990), sebagian besar penderita antraks di India dan Turki tinggal di pedesaan (BHAT et
al., 1990; DOGANAY, 1990). Manifestasi antraks pada manusia, terbanyak (95%) adalah bentuk ku I it,
kemudian bentuk intestinal (DOGANAY, 1990) dan amat langka bentuk meningitis primer (BHAT dan
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MOHAN, 1990). Meskipun tidak sepenuhnya sama, diperkirakan bahwa berbagai keterangan tentang
penyakit ini seperti dilukiskan di atas, dapat mewakili gambaran antraks pada manusia di Indonesia.

Kejadian antraks pada manusia di Indonesia, pertama kali terjadi di Purwakarta, Jawa Barat dan
di P. Rote, NTT dilaporkan pada tahun 1922 oleh SOEPARWI (1922) dan pada tahun 1932 terjadi di
daerah Kolaka/Kendari propinsi Sulawesi tenggara (MANSJOER, 1961). Gambaran antraks pada
manusia pada tahun 1950 dilukiskan oleh de BOER dan DJAENOEDIN (1950). SUPARTUA (1984)
melaporkan kejadian antraks pada manusia di Kendari, Sultra yang mengakibatkan korban sebanyak
377 orang, yang dapat dirinci sbb.: pada tahun 1969 (80 orang), tahun 1973 (7 orang) dan tahun 1977
(290 orang).

Jumlah kasus antraks pada manusia yang dikumpulkan dari Dinas Kesehatan DT II di 3
kabupaten tercatat sebagai berikut: di Kabupaten Purwakarta dari tahun 1975-1994 sebanyak 30
orang, di Kabupaten Karawang dari tahun 1983-1994 sebanyak 36 orang, sedangkan di Kabupaten
Bekasi tahun 1983 tercatat 22 orang dan tahun 1985 tercatat 25 orang (MARTINDAH et al., 1995b).

Kejadian antraks pada manusia di Jawa Tengah tahun 1990-1994 tercatat di 3 Kabupaten (Tabel
6.).

Tabel 6. Kasus antraks pada manusia di Jawa Tengah: 1990-1994

Kabupaten Tabun Kejadian
1990 1991 1992 1993 1994 Jumlah

Semarang 48 19 2 2 0 71

Boyolali 49 1 3 1 0 54

Kudus 0 0 0 0 1 1

Jumlah 97 20 5 3 1 126

Sumber : MARTINDAH et al. (1995b)

HASIL-HASIL PENELITIAN ANTRAKS

Balai Penelitian Veteriner (BALiTvET), Bogor, selaku Balai penelitian di bidang veteriner tertua,
sekaligus juga sebagai Laboratorium referensi veteriner, terlibat penuh dalam berbagai penelitian
mengenai antraks pada hewan di Indonesia.

Pada awalnya, penelitian dititik beratkan pada aspek diagnosis penyakit, kemudian dilanjutkan
dengan aspek-aspek lainnya.

Diagnosis dan patogenesis antraks

Teknik pemeriksaan di laboratorium dasar-dasarnya diletakkan oleh de BLIECK (1910) dan
dilanjutkan oleh HUBER dan KRANEVELD (1931), juga oleh KRANEVELD dan DJAENOEDIN (1937);
dua peneliti yang disebut terakhir, pada tahun 1938, juga meneliti tentang pemeriksaan kultural untuk
diagnosis antraks. Tentang resistensi marmot yang terinfeksi Corynebacterium, juga marmot yang
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menderita surra terhadap antraks dijelaskan oleh KRANEVELD dan DJAENOEDIN (1939a dan 1939b).
Penelitian yang menyangkut patogenesis penyakit dilakukan oleh de MOULIN (1936 dan 1937);
sedangkan ketahanan serta penyebaran kuman di dalam tubuh diungkapkan masing-masing oleh de
MOULIN dan SOEMANAGARA (1937) dan KRANEVELD dan UMBOH (1939). Penyebaran kuman
antraks oleh hewan-hewan pemakan bangkai diteliti oleh KRANEVELD dan MANSJOER (1941).
Didahului oleh penelitian tentang peran serangga Tabanidae dalam memindahkan antraks
(NIESCHULZ, 1928), KRANEVELD dan DJAENOEDIN (1940) membuktikan bahwa jenis serangga
tersebut di atas memang mampu memindahkan antraks pada kuda dan kerbau. Kemudian KRA-
NEVELD dan MANSJOER (1939) menemukan kuman antraks di dalam intestinum Tabanus rubidus.

Karakter agen penyebab dan konfirmasi kasus

Dalam pada itu, DJAENOEDIN dan SOETIKNO (1960) menemukan kuman antraks yang kurang
patogen dari kuda; jugs UTOJO et al. (1962) melaporkan tentang kuman antraks avirulen yang diisolasi
baik secara buatan maupun secara alami. Hubungan antara kuman antraks dengan tanah diterangkan
oleh DJAENOEDIN (1949).

Antibiogram, beberapa isolat kuman antraks dari berbagai daerah endemik di Indonesia telah
diteliti untuk mengetahui kepekaan kuman terhadap beberapa antibiotik. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa isolat-isolat yang diteliti temyata masih sensitif terhadap semua antibiotik (chlorampheni-
col, enrofloxacin, erythromycin, kanamycin, neomycin, novobiocin, penicillin, streptomycin dan
tetracyclin) yang digunakan (POERWADIKARTA et al., 1993).

Peneguhan diagnosis antraks di Balitvet, dilakukan terhadap spesimen yang diperoleh dari
lapangan, baik yang dikirim oleh Dinas Petemakan maupun yang diambil oleh staf Balitvet
(HARDJOUTOMO, 1986; RONOHARDJO et al., 1984; HARDJOUTOMO et aL, 1990). Diagnosis antraks di
BALITVET masih menggunakan teknik yang konvensional meliputi pemeriksaan-pemeriksaan mik-
roskopik, kultural bakteriologik, uji biologik dan bila perlu uji serologik.

Macam spesimen dan cara-cara pengirimannya ke laboratorium memegang peran penting.
DJAENOEDIN dan KURJANA (1951a dan 1951b) menguraikan bahwa kapur tulis, kertas saring, tanah
dan kapas sebagai bahan-bahan pengambil spesimen yang dapat digunakan. HARDJOUTOMO (1985)
meneliti pengaruh pemanasan pada spesimen tersangka antraks (65 °C, 15 menit) terhadap hasil
pemeriksaannya. Pengujian secara serologi dengan menggunakan teknik uji presipitasi Ascoli
(HARDJOUTOMO dan POERNOMO, 1976; POERNOMO et al., 1982), masih perlu disempurnakan karena
dikhawatirkan terjadi reaksi silang dengan bakteri lain yang masuk genus Bacillus. Meski pun teknik
antibodi flourescense (FAT) dapat digunakan untuk mengenali kuman antraks, namun teknik ini tidak
umum dipakai untuk diagnosa penyakit secara rutin (PESTI, 1990). Studi retrospektif antraks pernah
dilakukan oleh BALITVET, di antaranya antraks di Kabupaten Bima (HARDJOUTOMO dan MUTHALIB,
1988), studi retrospektif yang dihubungkan dengan hasil-hasil pemeriksaan di BALITVET (POERWADI-
KARTA et al., 1995) dan studi retrospektif antraks di Jawa Barat untuk kurun waktu 20 tahun
(MARTIDAH et al., 1995a) dan di Jawa Tengah 1994 (MARTIDAH et al., 1995b).

Menyusul kejadian antraks di Jawa Tengah pada 1990 dan sesudah diberlakukannya vaksinasi
antraks pada sapi-sapi di daerah tertular, maka pada tahun 1992 DITKESWAN, Jakarta mengadakan
suatu kegiatan laboratorik untuk memantau kandungan antibodi pasca vaksinasi yang telah dilakukan
(HARDJOUTOMO, 1992). Hasilnya menunjukkan bahwa sapi-sapi yang divaksinasi memiliki kandung-
an antibodi rata-rata lebih tinggi dari sapi-sapi yang tidak divaksin.
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Penelitian tentang perangkat biologik guna keperluan diagnostik yang lebih spesifik dan
memiliki tingkat akurasi tinggi, mulai dirintis oleh BALITVET. Rintisan tersebut dilakukan dengan
meneliti susunan antigen kuman antraks secara molekuler. Hasil sementara yang diperoleh adalah
terdapatnya komponen protein ekstra seluler dengan berat molekul 83 kDa (POERWADIKARTA, 1995).
Antigen tersebut menunjukkan sifat realctif dan spesifik terhadap antiserum pasca vaksinasi antraks;
penelitian ini masih dilanjutkan.

Vaksinasi antraks dan pengembangannya

Di Indonesia, pembuatan vaksin antraks untuk hewan dirintis oleh BALITVET, Bogor yang pada
dasarnya adalah dengan melemahkan biakan kuman antraks isolat lokal pada suhu 42 °C selama dua
minggu. Pada tahun 1922 pembuatan vaksin antraks dilakukan dengan metode Pasteur II dan pada
tahun 1930 dilakukan dengan menggunakan isolat kuman antraks dari Afrika Selatan, yang diperoleh
dari Laboratorium Onderstepoort. Vaksin tersebut dikenal dengan vaksin BRS dan PGV (S0E-
MANAGARA, 1958). Kedua vaksin tersebut memberikan hasil lebih baik dari vaksin antraks Pasteur
II.

Penelitian tentang metode vaksinasi dikerjakan oleh HUBER (1927), dilanjutkan dengan peneli-
tian mengenai peran glukosida (saponin dan digitonin) dalam vaksin antraks oleh peneliti yang sama
(HuBER, 1933). Peneliti de BOER (1947a) menulis tentang vaksin antraks, termasuk vaksin antraks
avirulen (de BOER, 1947b) serta terdapatnya variabilitas kuman antraks. Vaksin dan antiserum antraks
(pembuatan, pengembangan serta penggunaannya) guna keperluan pencegahan antraks pada hewan
menjadi perhatian BALITVET (SOEMANAGARA, 1958; MANSIOER, 1961).

Sehubungan dengan banyaknya laporan kematian pada hewan pasca vaksinasi antraks, maka
pada tahun 1948 dilakukan upaya pengembangan dengan menggunakan galur Steme, yakni galur
kuman antraks yang tidak berkapsul dan tidak virulen, digunakan sebagai bibit vaksin antraks. Vaksin
antraks tersebut hingga sekarang masih digunakan untuk pencegahan antraks pada hewan; diproduksi
oleh PUSVETMA, Surabaya. Sebelum digunakan mutu vaksin hams diuji terlebih dahulu oleh Balai
Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan (BPMSOH), Gunung Sindur, Bogor. Dan penyidikan-
nya SOEMADJ et aL(1990) menyimpulkan bahwa kuman antraks yang diisolasi dari marmot yang
divaksinasi antraks dengan galur Sterne melalui analisis plasmid dan protein temyata tidak berbeda
dengan galur B. anthracis yang sama yang ada dalam vaksin.

Evaluasi program vaksinasi antraks

Dalam upaya mencari metode yang sesuai bagi evaluasi keberhasilan program vaksinasi antraks
pada temak, BALITVET melalcukan pendekatan dengan menggunakan teknik ELISA antibodi
(HARDiouromo et al., 1990; HARD)otrromo et al., 1993). Hasil penelitian menunjukkan, bahwa
ELISA dapat digunakan untuk memantau respons antibodi pasca vaksinasi pada ruminansia. Namun
hasil yang diperoleh masih perlu dikorelasikan dengan uji lain, misalnya uji tantang (challenge test),
sehingga dapat diketahui tingkat proteksi yang dicapai dari pelaksanaan. kegiatan suatu program
vaksinasi.

Mengingat fasilitas yang ada di BALITVET tidak mendukung, maka uji tantang pada hewan
rum inansia tidak dilakukan. Hal itu dapat dipahami mengingat adanya resiko pencemaran spora yang
sangat berbahaya bagi lingkungan sekitarnya. Kendala ini mengakibatkan tingkat proteksi terhadap
antraks berdasarkan titer antibodi pada temak masih sulit dievaluasi. Dalam hubungan ini, beberapa
pendekatan pernah dikerjakan, antara lain penelitian dengan menggunakan mencit selaku hewan
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percobaan melalui uji kekebalan pasif (PMPT), yang terbukti hasilnya tidak konsisten. Pendekatan
lainnya adalah penelitian dengan menggunakan marmot sebagai hewan model, yang memberi hasil
bahwa terdapat korelasi positif antara tinggi titer antibodi pasca vaksinasi dengan tingkat proteksi
terhadap antraks (HARDJOUTOMO, 1995a; HARDJOUTOMO dan POERWADIKARTA, 1995).

Dalam hubungan dengan antraks di Indonesia, hasil-hasil penelitian tersebut di atas telah banyak
memberikan dampak nyata yang dapat dirasakan hingga sekarang, antara lain; dapat memberikan
informasi tentang keberadaan antraks di beberapa daerah, yang kini dikenal sebagai daerah endemik
antraks; dapat mengisolasi dan mengidentifikasi kuman penyebab antraks serta mengetahui sifat-si-
fatnya; dapat memberikan peneguhan diagnosis secara tepat.

Selain itu, penerapan dari hasil-hasil penelitian juga berpengaruh pada pengurangan intensitas
kejadian wabah antraks pada hewan di beberapa daerah endemik. Sebagai ilustrasi dapat dike-
mukakan di sini bahwa pada kurun waktu 1976-1985, terdapat 4310 ekor ternak yang mati karena
antraks (HARDJouromo, 1990); bila angka ini dibandingkan dengan kurun waktu 1986-1995, yang
mencatat hanya 1880 ekor ternak mati karena antraks (HARDJOUTOMO, 1995b), maka terdapat
penurunan intensitas serangan antraks sebesar ± 50%.

Untuk membekali para petugas Dinas Petemakan di daerah endemik, BALITVET, Bogor pernah
menerbitkan Edisi Khusus LPPH tentang tats cara pengiriman spesimen tersangka antraks, dll (LPPH,
1973), juga DITKESWAN (1981), Jakarta, telah pula menerbitkan Pedoman Pengendalian Penyakit
Hewan Menular (khusus Antraks dimuat dalam Jilid I, cetakan kedua, Tahun 1981, halaman 49-61).
Secara ringkas sub Bab yang memuat pengendalian dan pemberantasan menyebutkan hal-hal penting
berikut ini: Dilarang menyembelih hewan sakit tersangka antraks, hewan sakit harus diasingkan, lalu
lintas bagi hewan sehat dari dan ke tempat hewan sakit, dilarang; Bangkai hewan yang mati karena
antraks harus segera dimusnahkan dengan dibakar habis atau dikubur dalam-dalam; Dilakukan ring
vaksinasi pada kelompok hewan yang sehat di sekeliling lokasi kasus.

MASALAH YANG DIHADAPI

Persistensi antraks di daerah endemik

Tindak pencegahan antraks yang dilakukan secara rutin (setiap tahun) di daerah endemik berupa
vaksinasi sudah dilakukan, namun kejadian antraks pada hewan/ternak di daerah endemik sesekali
masih dilaporkan. Untuk menyebut beberapa contoh antara lain peletusan antraks di Jabar (Bekasi)
tahun 1985 (HARDJOUTOMO, 1986), kasus- kasus dari daerah Nusatenggara (POERWADIKARTA, 1994;
DITKESWAN, 1995); kejadian-kejadian antraks di daerah endemik Sulsel (Maros dan Pangkep), tahun
1984 (Isbandi, komunikasi pribadi) dan di Sultra (Kolaka dan Kendari), tahun 1984 (SUPARTUA,
1984). Dalam hubungan ini, bagi masa dekat mendatang, penelitian beraspek epidemiologik (misal-
nya studi prospektif antraks di daerah endemik) dirasa perlu dilakukan. Dengan studi yang dimaksud
diharapkan dapat dijelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab sehingga di daerah
setempat kasus-kasus antraks masih sering terjadi; juga upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan
untuk mengatasinya.

Diagnosis cepat antraks bagi petngas lapang

Untuk penanganan secara cepat dan tepat terhadap kasus-kasus penyakit tersangka antraks di
daerah endemik, masih diperlukan suatu perangkat diagnosis yang efektif dan efisien, yang mudah
pengerjaannya dan cepat dapat diketahui hasilnya, khususnya bagi petugas Dinas Petemakan yang
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berkepentingan. BAL1TVET Bogor tertantang untuk dapat mengembangkan perangkat diagnosis
antraks berupa uji pelacak gena (gene probe) non radio-isotope yang digunakan untuk mendeteksi
gena pengendali spesifik baik pada tingicat sel B. anthracis atau spora yang terdapat dalam daging,
bangkai atau tartah. Teknik ini diharapkan lebih cepat, efisien dan efektif dibandingkan dengan uji
konvensional antraks yang dipakai saat ini.

Evaluasi program vaksinasi antraks

Program vaksinasi antraks pada ternak rakyat di daerah endemik perlu dievaluasi segi keberha-
silannya, agar pencegahan antraks di Indonesia dapat dilakukan secara efektif dan efisien. BAL1TVET
perlu melengkapi sarana dan prasarana laboratoriumnya sehingga mampu menjawab tantangan ini.
Bila sarana laboratorium sudah ditingkatkan, diharapkan tak ada kendala untuk menggunakan hewan
ruminansia (besar dan kecil) sebagai hewan percobaan berikut pelaksanaan uji tantangnya. Demi
kemantapan dalam penggunaannya pada temak, diantisipasi untuk dapat diteliti kearah dikem-
bangkannya vaksin antraks subunit yang lebih aman dan berpotensi ketimbang vaksin antraks yang
kini digunakan.

Kerjasama antar instansi terkait

Mengingat sifat antraks yang zoonotik itu, make program penanggulangan antraks secara terpadu
dan konseptual yang melibatkan beberapa instansi terkait (veteriner dan kesehatan manusia), perlu
digalakkan. Kalaupun hal itu sudah ada, maka gerakkannya hams lebih ditingkatkan sehingga hasil
kerjanya memberi dampak lebih nyata pada program penanggulangan antraks di tanah air ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kejadian antraks pada ternak dengan serangan sporadik masih dilaporkan di Indonesia, pada
beberapa daerah/pulau tertentu (terutama di kawasan Indonesia Timur). Terutama pada sapi dan
kerbau sedangkan pada hewan temak kecil terjadinya kasus antraks relatif jarang. Pada manusia,
penularan antraks biasanya didahului oleh kasus-kasus pada hewan. Infeksi terjadi karena penan-
ganan hewan sakit/tertular atau karena mengkonsumsi karkas yang tercemar oleh kuman antraks.
Pengendalian antraks pada ternak rentan yang biasa dilakukan vaksinasi setiap tahun di daerah
endemik telah berhasil menekan intensitas serangan antraks pada temak. Program ini perlu diusahakan
pada waktu-waktu yang akan datang.

Mengingat penyakit antraks bersifat zoonotik, untuk mengatasi antraks pada hewan dan manusia
di Indonesia sangat perlu digalangnya kerjasama lintas sektoral antar instansi terkait (Dinas Peter-
nakan, Dinas Kesehatan, Balai Penelitian/ Penyidikan Penyakit (Veteriner dan Manusia), Direktorat
Bina Kesehatan Hewan, Sub Direktorat Zoonosis, bahkan juga dengan pihak Perguruan Tinggi yang
relevan) dalam suatu program terpadu penanggulangan antraks.
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